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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama Republik Indonesia No. 158
Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang
dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Ii‘:::)f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif dilarz‘ibilljgkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
- Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan ha
> Dal D De
> Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er
J Zai Z Zet




s Sin S Es

53 Syin Sy Es dan ye
uP Sad S Es (dengan titik di bawah)
P Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

& Qaf Q Ki

2 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

9 Wau W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ' Apostrof

& Ya Y Ye

Vi




B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
- Kasrah 1 1
: Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya ai adan i
" Fathah dan
e 9 au adanu
wau
Contoh:
- G5 kaifa
- Jy— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf
Huruf Arab Nama ur.u Nama
Latin
/LS ( Fathah dan alif 5 a dan garis di
T atau ya atas

vii



1 dan garis di

s Kasrah dan ya i
- atas
2 d . d.
-3 Dammah dan wau i u dan garis d1
atas
Contoh:
- Jé qala

- j}; yaqilu

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbY 455 raudah al-atfal/ raudatul atfal

- ;}-«U\ iw,w\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
- sl talhah
. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
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(M
J7  nazzala

2 al-birr

F. Kata Sandang (Artikel)

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu

dibedakan atas:

1.

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.
Contoh:

Q&N ar-rajulu
(‘.:\-33\ al-qalamu
M\ asy-syamsu

S aljalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir

kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

2
]

- A6 ta’khuzu
[N 1
- iz%  syai'un

- ?}3\ an-nau’u
- :)\ inna
. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- BEE RE s A u\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/
Wa innallaha lahuwa
khairurrazigin
- Bl 3 BEE Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya:
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- el &5 é Ay Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- ) RS Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahtm



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- (L;-) j}ip % Allahu gaftirun rahim

-

- e 5$%Y1 & Lillahi al-amru jamt’an/Lillahil amru jami’an
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Kakak peneliti, saudara Rohadi dan istri, serta sanak keluarga yang
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ABSTRAK

Alzafana, S. F. (2025). Peran Alih Kode dan Campur Kode dalam
Pembelajaran Bahasa Arab di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kota
Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing: Moh. Nurul Huda, M.Pd.I.

Kata Kunci: Alih Kode, Campur Kode, Pembelajaran Bahasa
Arab
SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah merupakan lembaga pendidikan

berbasis agama Islam yang banyak dihuni oleh siswa yang berasal dari
keluarga dengan keturunan Arab, namun sebagian besar dari mereka
belum memiliki kemampuan bahasa Arab yang memadai. Hal tersebut
menjadi perhatian, mengingat seharusnya keturunan Arab memiliki
akses yang lebih besar untuk menguasai bahasa Arab. Namun dalam
kenyataannya, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
mempelajari bahasa Arab secara optimal. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam mempelajari bahasa Arab di
SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah adalah dengan penggunaan alih kode
dan campur kode. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui bentuk
alih kode dan campur kode dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kota Pekalongan, 2) mengetahui peran alih
kode dan campur kode dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP Al-
Irsyad Al-Islamiyyah Kota Pekalongan. Penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian kualitatif, dengan desain penelitian lapangan (field
research). Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik
observasi, wawancara, serta dokumentasi. Sedangkan dalam analisis
data, peneliti menggunakan metode reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Hasil dari penelitian ini
ditemukan 12 data alih kode ekstern meliputi peralihan dari bahasa
Arab ke bahasa Indonesia maupun sebaliknya yang dilatar belakangi
oleh penutur, lawan tutur, serta topik pembicaraan, dan 11 data campur
kode ke luar berwujud kata, frasa, klausa, dan pengulangan kata yang
dilatar belakangi oleh identifikasi peranan, keinginan untuk
menjelaskan dan menafsirkan, serta sekedar gengsi. Alih kode dan
campur kode ini berperan penting dalam mendukung efektivitas
pembelajaran bahasa Arab, karena memberikan penjelasan yang lebih
menyeluruh dalam bahasa yang telah dikuasai siswa dan memudahkan
pemahaman istilah asing secara kontekstual.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi utama
yang digunakan manusia untuk berinteraksi, mengungkapkan
pikiran, perasaan, dan membangun hubungan sosial. Setiap
bahasa memiliki struktur, aturan, dan kosakata yang unik, yang
memengaruhi  cara  berpikir dan  bertindak  dalam
penggunaannya. Di dalam dunia pendidikan, terdapat berbagai
bahasa asing yang diajarkan untuk mendukung pengembangan
pengetahuan. Salah satu bahasa asing yang dipelajari dalam
dunia pendidikan adalah bahasa Arab.

Bahasa Arab memiliki peran yang penting dalam
konteks pendidikan, terutama bagi siswa yang belajar di
lembaga pendidikan berbasis agama Islam, termasuk di SMP
Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kota Pekalongan. SMP Al-Irsyad Al-
Islamiyyah merupakan sekolah yang banyak dihuni oleh siswa
yang berasal dari keluarga dengan keturunan Arab, namun
sebagian besar dari mereka belum memiliki kemampuan bahasa
Arab yang memadai.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 10 Februari
2025 dengan bapak Mohammad Dzaki selaku salah satu guru
bahasa Arab, hanya sekitar kurang lebih 20% siswa yang nilai
bahasa Arabnya di atas KKM. Hal tersebut menjadi perhatian,
mengingat seharusnya keturunan Arab memiliki akses yang
lebih besar untuk menguasai bahasa Arab (Pierre Bourdieu
dalam (Tsounis & Xanthopoulou, 2025). Namun dalam
kenyataannya, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
mempelajari bahasa Arab secara optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah
pada tanggal 10 Februari 2025, hal tersebut disebabkan oleh
berbagai faktor, di antaranya adalah bahasa Arab dianggap sulit,
pembiasaan dari keluarga dengan menggunakan bahasa daerah



(bahasa Jawa), pergaulan dengan siswa yang rata-rata bukan
keterunan Arab, serta anggapan bahwa belajar bahasa Arab itu
tidak terlalu diperlukan. Salah satu faktor yang dapat
memengaruhi kemampuan siswa dalam mempelajari bahasa
Arab adalah dengan penggunaan alih kode dan campur kode.
Alih kode (code switching) adalah fenomena peralihan
kode yang satu ke kode yang lain dalam suatu komunikasi,
sedangkan campur kode (code mixing) adalah fenomena
percampuran dua atau lebih bahasa dalam satu kalimat
(Irmayani et al., 2005). Penggunaan alih kode dan campur kode
ini sering ditemukan dalam pembelajaran dengan bahasa
Indonesia, yang mengarah pada kesulitan dalam konsistensi
penggunaan bahasa Arab yang benar. Adapun contoh dari hasil
penelitian dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP Al-Irsyad
Al-Islamiyyah yang peneliti ikuti adalah sebagai berikut:

Ustazah SOV sy 1de
Siswa syl @l OV Lyl
Ustazah DA Gl

Hari ini kita akan belajar tentang jam. Jam bahasa

Arabnya isL.J),

Contoh di atas merupakan bentuk alih kode dan campur
kode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas

VII C putri pada tanggal 17 Mei 2024. Pada ungkapan “. ¢s

iy 2l 42l Hari ini kita akan belajar tentang jam.” Merupakan

bentuk alih kode, di mana pada awal ungakapan menggunakan
kode bahasa Arab kemudian beralih kode ke dalam bahasa

Indonesia. “Jam bahasa Arabnya isL.))” Merupakan bentuk

campur kode, di mana kode bahasa Arab disisipkan dalam kode
bahasa Indonesia.
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Fenomena alih kode dan campur kode dalam
pembelajaran dapat berperan positif dalam memudahkan
pemahaman pengajaran bahasa Arab terutama jika diterapkan
dengan strategi yang tepat. Di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kota Pekalongan, fenomena ini perlu dianalisis lebih lanjut
untuk melihat apakah alih kode dan campur kode dapat
berfungsi sebagai jembatan untuk mempermudah pembelajaran
bahasa Arab atau justru menjadi kendala yang harus diatasi.

Berangkat dari adanya latar belakang di atas, peneliti
mengangkat judul: “PERAN ALIH KODE DAN CAMPUR
KODE DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI
SMP AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH KOTA
PEKALONGAN”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan
sebagai berikut:

1. Bentuk alih kode dan campur kode dalam yang digunakan
dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Kota Pekalongan.

2. Peran penggunaan alih kode dan campur kode dalam
pembelajaran bahasa Arab di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kota Pekalongan.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti
membatasi ruang lingkup penelitian meliputi bentuk serta peran
alih kode dan dan campur kode dalam pembelajaran bahasa
Arab di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kota Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk alih kode dan campur kode dalam
pembelajaran bahasa Arab di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kota Pekalongan?



2. Bagaimana peran alih kode dan campur kode dalam

pembelajaran bahasa Arab di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kota Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui bentuk alih kode dan campur kode dalam
pembelajaran bahasa Arab di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kota Pekalongan.
Untuk mengetahui peran alih kode dan campur kode dalam
pembelajaran bahasa Arab di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kota Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi yang positif pada dunia pendidikan,

khususnya dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran
bahasa Arab melalui penggunaan alih kode dan campur kode.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas
wawasan literatur akademik serta memperdalam pemahaman
terhadap fenomena alih kode dan campur kode yang terjadi

sebagai bagian dari dinamika sosial.

Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti dan peneliti lain yang tertarik dalam bidang
linguistik terapan atau pendidikan bahasa, penelitian ini
dapat membuka peluang untuk mengeksplorasi lebih lanjut
terkait penggunaan alih kode dan campur kode dalam
berbagai bahasa di sekolah-sekolah bilingual atau
multibahasa serta menjadi referensi bahan kajian terkait isu
serupa di lingkungan yang berbeda.

Bagi guru bahasa Arab, penelitian ini dapat menjadi
wawasan mengenai penggunaan alih kode dan campur kode
sebagai strategi pembelajaran dalam mengahadapi tantangan
pembelajaran bahasa Arab yang seringkali dianggap sulit
oleh siswa.
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3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa
dalam pembelajaran bahasa Arab agar lebih mudah sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajar.

4. Bagi sekolah, penelitian ini memberikan informasi yang
dapat  digunakan  sebagai bahan evaluasi dan
mengembangkan metode pembelajaran bahasa Arab agar
sesuai dengan kebutuhan siswa serta dapat menjadi dasar
bagi pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas pengajaran
dan menyesuaikan kurikulum agar lebih responsif terhadap
perkembangan pembelajaran bahasa Arab.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan alih

kode dan campur kode dalam pembelajaran bahasa Arab di
SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kota Pekalongan, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1.

Bentuk-bentuk alih  kode yang ditemukan dalam
pembelajaran bahasa Arab di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Kota Pekalongan sebanyak 12 (dua belas) bentuk dengan
jenis alih kode ekstern (external code switching).
Penggunaan alih kode ini meliputi peralihan dari bahasa
Arab ke bahasa Indonesia (sebanyak 8 (delapan) bentuk)
maupun sebaliknya, yaitu dari bahasa Indonesia ke bahasa
Arab (sebanyak 4 (empat) bentuk) yang dilatar belakangi
oleh penutur, lawan tutur, serta topik pembicaraan.
Sedangkan campur kode dalam pembelajaran bahasa Arab
di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kota Pekalongan
ditemukan 11 (sebelas) bentuk dengan jenis campur kode ke
luar (outer code mixing). Adapun wujud dari campur kode
berupa campur kode berwujud kata (sebanyak 6 (enam)
bentuk), frasa (sebanyak 3 (tiga) bentuk), klausa, dan
pengulangan kata (masing-masing 1 (satu) bentuk).
Penggunaan campur kode ini dilatar belakangi oleh
identifikasi peranan, keinginan untuk menjelaskan dan
menafsirkan, serta sekedar gengsi.

Alih kode dan campur kode dalam pembelajaran bahasa
Arab di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kota Pekalongan
berperan  penting  dalam  mendukung  efektivitas
pembelajaran bahasa Arab, terutama bagi siswa kelas VII
yang masih berada pada tahap awal dalam penguasaan
bahasa Arab, mempermudah pemahaman materi ajar, serta
membantu menciptakan suasana belajar yang lebih
komunikatif dan adaptif terhadap kemampuan siswa. Alih
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kode memberikan penjelasan yang lebih menyeluruh dalam
bahasa yang telah dikuasai siswa, sedangkan campur kode
memudahkan pemahaman istilah asing secara kontekstual.
Dengan demikian, penerapan kedua strategi ini menjadi
bentuk adaptasi yang relevan dan efektif dalam proses
pembelajaran, namun, alangkah baiknya apabila dalam
proses pembelajaran bahasa Arab peserta didik dibiasakan
untuk menggunakan bahasa Arab secara aktif guna
mendukung pencapaian kompetensi kebahasaan yang
diharapkan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diperoleh beberapa saran

sebagai upaya agar penulisan skripsi ini lebih baik. Saran
tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, penelitian ini hanya sebatas bentuk dan peran
alih kode dan campur kode dalam pembelajaran bahasa
Arab. Oleh karena itu, peneliti menyarankan bagi peneliti
lain dapat memperluas objek kajian, baik dari segi
pendekatan, subjek penelitian, maupun konteks institusi
yang berbeda.

Bagi guru bahasa Arab, peneliti menyarankan untuk
memberikan contoh nyata serta membiasakan penggunaan
kata atau frasa dasar seperti meminta izin, meminta sesuatu,
dll. Sehingga siswa akan terbiasa menggunakan bahasa
Arab dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi siswa, peneliti menyarankan penggunaan alih kode dan
campur kode dalam pembelajaran bukan hanya sebagai
jembatan dalam memahami materi pelajaran saja, namun
tetap berupaya meningkatkan kemampuan berbahasa Arab
secara aktif dan mandiri agar tidak terlalu bergantung pada
bahasa lain.

Bagi sekolah, peneliti menyarankan dapat memberikan
dukungan terhadap pembiasaan penggunaan bahasa Arab di
lingkungan sekolah. Selain itu, sekolah dapat memberikan
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kontribusi untuk guru guna meningkatkan kualitas metode
pengajaran bahasa.
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